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MATERI DAKWAH USTAZ SUJARWANTO 

Bismillahirrohmanirrohim, Assalamu „alaikum wr. wb. Alhamdulillah 

bersyukur kita ditetapkan oleh Allah SWT. Menjadi orang orang yang beruntung, 

menjadi orang-orang yang mendapatkan nikmat dari Allah SWT. Yakni 

diizinkannya kita berada di bulan suci ramadhan ini sehingga kemudian, 

kesempatan untuk melaksanakan amal yang shaleh terbuka sangat luas, dan lebar. 

Karena, tidak semua orang kemudian dapat menjalani hidup di bulan ramadhan 

ini, dan kemudian ada lagi sebuah keberuntungan yang besar diberikan oleh Allah 

SWT kepada kita yakni ketika kita termasuk golongan orang-orang yang dibantu 

dan ditolong oleh Allah SWT dan diberi syafaat ketika dibulan suci ramadhan ini, 

karena ternyata juga orang yang hidup dibulan ramadhan tapi dia tidak bisa 

menjalani ibadah, seperti dia tidak bisa salat, tidak bisa puasa, dan lain 

sebagainya. padahal dia diberikan kesempatan untuk hidup dibulan ramadhan. 

Maka dari itu sahabat sekalian tentu kesyukuran yang sangat besar ketika Allah 

membantu kita dalam menjalani ibadah di bulan ramadhan. Kita isi bulan 

ramadhan ini dengan ketaatan dengan tadarus alquran, qiyamul lail, salat tarawih, 

tahajud dan yang pasti puasa di bulan ramadhan ini. Sahabat sekalian, Setiap kita 

mungkin punya beberapa motivasi dalam menjalani bulan ramadhan ini, ada yang 

merasa bahwa ramadhan tahun lalu tidak bisa maksimal, maka dia memotivasi 

dirinya pada bulan ini diusahakan untuk semaksimal mungkin dalam menjalani 

segala ibadahnya. Ada juga motivasi yang menurutnya seperti kebanyakan orang, 

karena orang lain dia puasa juga, orang lain bersedekah dia bersedekah juga, 

orang lain salat dia salat juga, ini merupakan motivasi yang biasa-biasa saja. 
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Padahal saudara sekalian ada motivasi yang sangat besar yang harus diraih di 

bulan ramadhan ini yakni la „allakum tattaqun, supaya meraih derajat taqwa Allah 

SWT, adapun juga janji dari Rasulullah SAW bagi yang berpuasa dibulan 

ramadhan Allah memberikan garansi kepada orang-orang yang berpuasa dibulan 

ini akan diampuni dosa-dosanya masa lalu namun ada syaratnya. syarat pertama, 

adanya dorongan keimanan yaitu imanan wahtisaban, semata mata mengharapkan 

ganjaran dari Allah SWT. Bukan penilaian dari selain Allah. Akan tetapi berharap 

penilaian dari Allah SWT. Saudara sekalian bahwa terdapat 2 tarbiyah dalam 

puasa ramadhan ini, tarbiyah jasadiyah, dan tarbiyah ruhiyah. Secara jasad kita 

disuruh untuk menahan rasa lapar dan haus. Mulai dari terbit fajar matahari 

hingga tenggelam nya matahari. Jadi terasa betul bahwa badan kita atau fisik kita 

melemah, tetapi disisi yang lain Allah memberikan kesempatan kepada roh kita 

untuk mendapatkan asupan gizi dan vitamin sebanyak-banyaknya sehingga 

kemudian ruh kita menjadi sehat, dan ruh kita menjadi kuat ini dinamakan 

ruhiyah. Nah ruh yang berhasil di tarbiyah maka akan tercemin dari jasad nya, 

jadi orang yang berpuasa dibulan ramadhan secara logika ketika asupan 

makanannya berkurang maka tenaganya akan berkurang, tetapi jika tarbiyah 

ruhiyahnya berhasil maka orang yang berpuasa dibulan ramadhan itu tampak 

fisiknya kuat karena fisik ini tergantung pada ruh, bukan ruh tergantung pada 

fisik. Karena ruh dienergik maka fisik akan ikut energik sehingga tarbiyah 

jasadiyah berhasil. Agar berhasil caranya dengan yang tadi ialah imanan 

wahtisaban jadi melaksanakan puasa ini harus dari dorongan iman, dan 

mengharapkan penilaian dari Allah SWT, dan jangan mengharap penilaian dari 
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yang lain. Jadi nanti tidak ada istilah “Wah saya ini puasa full tidak ada pecahnya, 

saya puasa ini kuat, dan tidak lemah. Selama puasa ini saya mampu 

menghatamkan alquran berapa kali, serta mampu bangun setiap malam. Bukan 

ini.” Tetapi munculnya rasa syukur kepada Allah SWT. Ketika kita mampu 

menghatamkan quran, mampu bangun malam, mampu menjalani puasa dengan 

aktivitas yang positif, itu dirasakan sebagai sebuah perlakuan khusus dari Allah 

SWT. Bahwa bukan kita yang mampu, tapi kita yang dimampukan oleh Allah 

SWT. Maka dari sini niat itu penting, seperti yang diajarkan oleh guru-guru 

kepada kita sebelum berpuasa alangkah baiknya untuk berniat terlebih dahulu. 

Niatnya lillahi ta‟ala, niat karena Allah SWT. Jadi ketika puasanya sukses target 

sukses, itu bukan kemampuan kita. Itu kemampuan dari Allah SWT. Maka disini 

reward yang Allah janjikan kepada kita ghofiro lahu ma taqoddama min dzambihi. 

Nah itu akan kita dapatkan. Jadi ini penting untuk menjaganya jadi gak ada 

pikiran untuk dipuji oleh manusia lain “oh ternyata si fulan ini mampu untuk 

menghatamkan 10x dalam sebulan hebat luar biasa” atau “wah si fulan ini salat 

malam nya tidak pernah putus” dan juga “wah fulan ini selalu bersedekah dibulan 

ramadhan” bukan itu yang diminta. Meskipun ada itu tidak akan mempengaruhi di 

dalam dirinya, karena dia merasa bahwa memang apa yang dia lakukan, dia 

usahakan, dan dia upayakan selama bulan suci ramadhan ini. Itu bisa berjalan 

sempurna karena Allah SWT. Bukan karena, kemampuan yang ada pada dalam 

dirinya. Ini yang paling penting sehingga imanan wahtisaban ini betul-betul 

mewarnai dalam setiap ibadah bulan suci ramadhan dorongannya semata-mata 

karena iman. Karena, meyakini bahwa Allah SWT ialah satu-satunya dzat yang 
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berhak untuk diibadahi bukan selain Allah. Dan kemudian setiap ibadah yang 

dijalani mengharap penilaian dari Allah bukan selain Allah. Karena 

sesungguhnya, ketika kita memotivasi diri untuk mendapatkan penilaian dari 

makhluk maka kita tidak mendapatkan apa-apa malah kita terembak jatuh dalam 

kekecewaan yang sangat dalam. Karena dihiasi dengan rasa sakit yang luar biasa. 

Seperti berpikiran wah orang ini tidak memuji saya, wah orang ini tidak 

berperilaku baik terhadap saya, dan lain sebagainya. nah ini menjadi sangat sulit 

karena berdampak pada ketenangan dan ketentraman dalam hidup, kalau setiap 

amal shaleh yang kita kerjakan itu harus diapresiasi oleh manusia, oleh 

makhluknya Allah SWT. Maka pasti kita tidak akan menemukan yang namanya 

ketenangan dalam hidup, karena terlalu banyak manusia seperti ini yang dibuat 

memang demikian oleh Allah SWT. Dibuat Allah SWT sebagai ujian bagi 

manusia yang meraihnya. Kalau seluruh umat manusia setuju ya bagaimana, 

tantangan nya dari mana kemudian semua umat memuji-muji kita, menyanjung 

kita. Nah ini menjadi penting bagi kita untuk sama-sama dipahami bahwa untuk 

imanan wahtisaban itu bukan perkara yang mudah perlu mujahadah/kesungguhan 

disana, serta perjuangan disana. Sehingga kita sampai pada titik atau puncak yang 

dijanjikan Allah melalui bulan suci ramadhan ini meningkat derajat kita dari iman 

menjadi taqwa kepada Allah SWT. Nah saudara sahabat ku sekalian, mudah-

mudahan ramadhan kita tahun ini diberikan kemudahan oleh Allah SWT. 

Disukseskan Allah SWT, kemudian kita dilahirkan oleh Allah SWT setelah bulan 

ramadhan ini menjadi pribadi-pribadi yang  lebih baik lagi, yang menjadi pribadi 

yang kehadirannya bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang disekitar kita, yang 
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terpenting ialah kita selalu berdoa kepada Allah, agar senantiasa menjaga diri kita, 

niat kita, serta menjaga selalu pekerjaan kita atas apa yang kita lakukan bahwa 

semata-mata karena dorongan keimanan kepada Allah SWT dan mengharap 

penilaian dari sisi Allah SWT. Semoga Allah SWT merahmati kita semua, 

mengampuni kita semua, dan berkenan menetapi kita di surga nya Allah SWT. 

Demikian semoga kita bertemu dilain kesempatan dalam kondisi yang lebih baik, 

dan lebih diridhoi oleh Allah SWT wassalamu „alaikum… 
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

Data primer (pertanyaan untuk Ustaz) 

1. Bagaimana persiapan Ustaz Sujarwanto sebelum Berdakwah ? Apakah 

menyiapkan materi terlebih dahulu atau tidak? 

2. Apakah ada pendekatan-pendekatan khusus yang dilakukan Ustaz Sujarwanto 

sebelum memberikan tausiyahnya? 

3. Materi apa yang digunakan kepada mad‟u ? 

4. Apa yang dilakukan atau menjadi tolak ukur bahwa Tausiyah yang diberikan 

dapat diterima dengan baik oleh mad‟u? 

5. Apakah ada evaluasi terhadap isi materi dakwah setelah memberikan tausiyah 

kepada mad‟u? 

6. Menurut Bapak apa saja factor penghambat dan penunjang dalam Dakwah? 

7. Dalam berdakwah apakah bapak menggunakan Atribut lengkap seperti 

mengguanakan surban atau pakaian tertentu? 

8. Selama Ustaz berdakwah apakah bapak menentukan waktu dan tempat dalam 

berdakwah atau hanya menuruti permintaan undangan saja ? 

 

Data sekunder 

1. Profil Ustaz Sujarwanto? 

2. Gambaran Lokasi Penelitian  
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